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PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian biomarker untuk menunjukkan tingkat kematangan
minyak bumi Sumur W yang baru diketemukan terhadap minyak bumi sebelumnya dad beberapa
sumur minyak bumi dalam satu lapangan produksi di cekungan Sumatera Tengah. Kajian geokimia
molekular ini akan dapat menunjukkan tingkat kematangan minyak bumi Duri yang ba' ditemukan
(W) dan juga dapat menunjukkan dengan minyak bumi dari sumur produksi yang mana minyak bumi
dari sumur barn tersebut memiliki korelasi tingkat kematangan yang paling dekat. Penelitian ini
dilakukan dengan mengidentifikasi senyawa biomarker di dalam minyak bumi dari masing-masing
sampel teranalisis, menentukan parameter geokimia molekular yang terdeteksi di dalam minyak bumi
untuk selanjutnya digunakan untuk mengelompokkan minyak bumi berdasarkan tingkat
kematangannya. Identifikasi senyawa biomarker dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari
analisis kromatografi gas-spektrometri massa (GC-MS).

METODE

Analisis GC-MS dari fraksi saturat bercabang dan saturat siklik dilakukan dengan menggunakan GC
kapiler seri HP 6890 yang dilengkapi dengan MSD (Mass Selective Detector) sistem seri HP 5973 -
sistem data komputer (HP Chemstation). GC diperlengkapi dengan 50 x 0,20 mm i.d Ulytra-1 kolom
kapiler fused silica

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kematangan sampel minyak bumi dapat ditentukan dengan perhitungan parameter sterana (Huang dan
Meishein; 1979). Perhitungan sterana baik untuk 20S/20(S+R) maupun 20013/(313+aa) untuk masing-
masing sampel dari sumur minyak Distribusi 20S/(S+R) pada penelitian ini berkisar 0.46 — 0.55
dimana sampel X dan Y menunjukkan nilai yang lebih rcndah, sedangkan nilai yang lebih tinggi
terlihat pada sampel dari Sumur Z dan Sumur W. Jika mengacu kepada parameter kematangan (Seifer
dan Moldowan, 1991; Peters dan Moldowan) yang mencakup keseimbangan pada kisaran 0.50 — 0.55,
maka keempat sampel minyak dari sumur produksi Sumatra Tengah in tergolong minyak yang matang.
Hasil analisis menunjukkan adanya dua tingkat kematangan yang sangat dekat, yaitu antara minyak
bumi dari sumur produksi W dengan minyak bumi bumi dari Sumur Produksi Z. Sedangkan minyak
bumi dari Sumur Produksi X menunjukkan tingkat kematangan yang lebih dekat dengan minyak bumi
dari Sumur Y.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan

1. Dengan metode sidikjari, maka keempat sampel minyak bumi dari sumur produksi Sumatera
Tengah ini dapat dildasifikasikan menjadi dua grup tingkat kematangan (M; dan M2), dimana sampel
minyak dari sumur W menunjukkan tingkat kematangan yang positif dengan sampel minyak dari sumur
Z, sedangkan sampel dari sumur minyak X memiliki tingkat kematangan yang lebih positif dengan
sampel dari sumur Y.

2. Dari pola biomarker keempat sampel minyak teranalisis, diyakini bahwa rninyak bumi dari
keempat sumur produksi Sumatera Tengah ini memiliki asal usul batuan sumber dan linglcungan
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pensendapan yang sama, namun karena adanya perbedaan lapisan reservoar menyebabkan
hidrokarbonnya bermigrasi ketempat yang berbeda dan juga dimungkinkan dan perbedaan
kelimpahan relatif —input material organik yang berasal dari tumbuhan darat atau tumbuhan
tinggi, sebagaimana yang ditunjukkan dari indeks stereana. Fakta tersebut menyebabkan keempat
sampel teranalisis terbagi menjadi dua kelompok dengan tingkat kematangan berbeda, dimana
sampel X denan tingkat kematangan yang sama dengan sampel Y, sedangkan sampel minyak dari
sumur W lebih dekat tinkat kematangannya dengan sampel dan sumur Z.

Fakta adanya perbedaan tingkat kematangan antar sampel tersebut, juga berimplikasi pada tehnik
pengurasan lebih lanjut (enhance oil recovery), dimana untuk pengurasan lebih lanjut terhadap
minyak bumi dari sumur Z dapat dilakukan dengan tehnik mendorong minyak bumi, yang dapat
dilakukan dan sumur minyak W, karena adanya komunikasi yang lebih baik
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